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Abstrak

Penjadwalan mata kuliah sangat penting untuk melaksanakan kegiatan perkuliahan pada suatu perguruan
tinggi. Penjadwalan mata kuliah yang masih dikerjakan secara manual dan penyelesaian dengan manual
juga cukup rumit. Penyusunan jadwal mata kuliah pada Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Unesa
dipengaruhi oleh dosen, program studi yang ada, kelas yang dibuka untuk perkuliahan, ruang perkuliahan
baik ruang teori maupun ruang praktikum, jumlah SKS, semester dan waktu yang digunakan untuk
perkuliahan. Serta beberapa aturan-aturan yang diberikan sesuai dengan aturan yang ada pada Jurusan
Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Unesa. Oleh karena itu dibutuhkan suatu aplikasi agar dapat membuat
jadwal mata kuliah dengan cepat dan hasil yang diberikan juga optimum sesuai dengan aturan-aturan
yang telah diberikan.

Berdasarkan aturan yang ada pada Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Unesa dapat dibuat suatu
aplikasi penjadwalan. dengan menerapkan metode Algoritma Genetika untuk proses pencarian yang
optimum, dengan memanfaatkan nilai fitness untuk mencari individu terbaik. Dari nilai fitness tersebut
akan dilakukan lagi proses seleksi dengan roulette wheel, proses cross over dan proses mutasi sehingga
individu yang diperoleh benar-benar individu terbaik yang akan membentuk suatu jadwal mata kuliah.
Hasil yang diperoleh dari proses, ini adalah individu terbaik yang akan membentuk suatu jadwal sehingga
jadwal bisa dimanfaatkan untuk perkuliahan..

Kata Kunci : Algoritma Genetika, jadwal mata kuliah, aturan-aturan, seleksi, fitness, cross over, mutasi.

PENDAHULUAN

Pembuatan-jadwal mata-kuliah pada suatu jurusan
yang optimal sesuai dengan aturan—aturan yang berlaku
serta merata untuk tiap harinya-tidaklah mudah. Dalam
membuat jadwal harus- memperhatikan keadaan ruang
beserta waktu - perkuliahan, kesediaan dosen dalam
mengajar serta banyaknya mahasiswa per kelas yang
dibuka sehingga jadwal yang terbentuk tidak ada yang
berbenturan. Keadaan mahasiswa yang perlu diperhatikan
adalah Program Studi serta-mata kuliah yang diambil
supaya tidak berbenturan sehingga tidak mengganggu
keleluasaan mahasiswa dalam mengambil mata kuliah.

Pembuatan jadwal mata kuliah di Jurusan Teknik
Elektro Unesa dilakukan secara manual. Pembuatan
jadwal dimulai dengan mempersiapkan  data utama
tentang kesediaan dosen di Jurusan Teknik Elektro untuk
mengajar di semester yang akan dibuatkan jadwal,
mendata mata kuliah yang akan diajarkan pada semester
yang akan dibuatkan jadwal, serta mempersiapkan 'data
mata kuliah beserta dosen pengajarnya baik dosen yang
berada pada Jurusan Teknik Elektro maupun di luar
Teknik Elektro. Selain data utama tersebut, juga harus
dipersiapkan data mengenai kelas yang dibuka pada
semester ini serta banyaknya prodi yang ada pada Jurusan
Teknik Elektro.

Beberapa aturan—aturan yang harus dilakukan di
Jurusan Teknik Elektro Unesa antara lain jadwal dosen
tidak boleh berbenturan dalam mengajar tiap jam untuk

tiap harinya, mata kuliah-semester berjalan tidak boleh
berbenturan dengan jadwal mata ~kuliah semester
selanjutnya karena disediakan untuk mahasiswa yang
mengambil mata kuliah tersebut pada semester sebelum
maupun sesudahnya, mata kuliah terstruktur dan mata
kuliah praktikum-harus ditempatkan pada laboratorium,
dosen boleh memesan waktu untuk mengajar dan mata
kuliah tiap kelas tidak boleh berbenturan pada prodi yang
sama.

Dalam penelitian ini akan dibuat penjadwalan kuliah
dengan menerapkan Algoritma Genetika agar didapat
jadwal yang sesuai dengan aturan-aturan yang ditentukan
pada jurusan Teknik Elektro Unesa.

KAJIAN PUSTAKA

Algoritma Genetika

Algoritma Genetika adalah suatu algoritma pencarian
berbasis pada mekanisme seleksi alam dan genetika. Pada
dasarnya algoritma genetika adalah program komputer
yang  mensimulasikan  proses  evolusi,  dengan
menghasilkan kromosom-kromosom dari tiap populasi
secara random dan memungkinkan kromosom tersebut
berkembang biak sesuai dengan hukum-hukum evolusi
yang nantinya diharapkan akan dapat menghasilkan
kromosom prima atau yang lebih baik. Kromosom ini
merepresentasikan  solusi dari permasalahan yang
diangkat, sehingga apabila kromosom yang baik tersebut



dihasilkan, maka diharapkan solusi yang baik dari

permasalahan tersebut juga didapatkan. Algoritma
genetika  bisa  digunakan untuk  menyelesaikan
permasalahan  yang tidak mempunyai metode

penyelesaian dengan rumusan yang tepat, ataupun jika
ada rumusannya, masih diperlukan waktu yang lama
untuk menyelesaikannya, biasanya permasalahan tersebut
sangat beragam dan Kompleks.

Pendekatan yang diambil oleh algoritma ini adalah
dengan menggabungkan secara acak berbagai pilihan
solusi terbaik di dalam suatu kumpulan untuk
mendapatkan generasi solusi terbaik berikutnya yaitu
pada suatu kondisi yang memaksimalkan kecocokannya
atau lazim disebut fitness. Generasi ini akan
merepresentasikan perbaikan-perbaikan pada populasi
awalnya. Dengan melakukan proses ini secara berulang,
algoritma ini diharapkan dapat mensimulasikan proses
evolusioner. Pada akhirnya, akan didapatkan solusi-solusi
yang paling tepat bagi permasalahan yang dihadapi.
Gambar 1 adalah Siklus dari Algoritma Genetika.

Populasi Awal Evaluasi Fitsess Seleksi Individu

Reproduksi:

| ===t Cross-Over
Mutasi

Populasi Baru

Gambar 1. Siklus Algoritma Genetika

Proses yang ada pada algoritma genetika meliputi:

a. Membuat atau membangkitkan populasi awal dari
beberapa individu.

Membangkitkan  populasi  awal adalah  proses

membangkitkan sejumlah individu secara acak sehingga

membentuk suatu populasi.

b. Menghitung nilai fitness dari generasi pertama.

Nilai fitness adalah suatu nilai yang menyatakan baik

atau tidaknya suatu solusi. Fitness yang semakin besar

merupakan solusi yang paling baik karena nilai fitness

diambil dari kebalikan nilai solusi ditambah bilangan

yang mendekati nol (<0).

c. Melakukan proses seleksi individu ‘menggunakan
metode roulette wheel.

Seleksi dilakukan untuk mendapatkan calon induk yang

baik. Induk yang baik akan menghasilkan keturunan yang

baik juga. Seleksi menggunakan metoda roullete wheel

(roda roulette) akan memilih nilai dari fitness. Semakin

tinggi nilai fitness maka semakin besar kemungkinan

untuk terpilih. /

d.  Melakukan proses reproduksi dengan cara cross
over

Cross Over merupakan salah satu komponen dalam

algoritma genetika yang melibatkan dua induk untuk

menghasilkan keturunan yang baru. Proses cross over

dilakukan pada setiap individu dengan probabilitas

tertentu biasanya mendekati 1, misalnya 0,8. Gambar 3

adalah flowchart Cross Over.

e.  Melakukan proses mutasi dari individu terpilih

Mutasi merupakan operator yang menukar nilai gen

dengan nilai kebalikannya dengan suatu probabilitas

tertentu. Probabilitas mutasi diset sebagai 1/n dimana n

adalah jumlah gen dalam individu atau kromosom.

f Elitisme

Elitisme berfungsi untuk menjaga agar individu bernilai

fitness tertinggi tidak hilang selama proses evolusi

dengan cara membuat copy-an dari individu dengan nilai

fitness tertinggi tersebut.

g. Memasukkan individu ke populasi terbaru atau
penggantian populasi

Dalam algoritma genetika dikenal skema penggantian

populasi yang disebut generational replacement, yang

berarti semua individu dari suatu generasi digantikan

sekaligus oleh sejumlah individu yang baru hasil pindah

silang dan mutasi.

Gambar 2 merupakan flowchart dari algoritma
genetika secara keseluruhan. Dari proses algoritma
genetika ini akan menghasilkan satu individu terbaik
yang bertahan dalam proses regenerasi.

Membangkitkan Populasi Awal

1

Fori:=2 to Jumlah_Generasi

1

Evaluasi Fitness

Y

Elitisme

]

Seleksi

Y

CrossOver (Perkawinan Silang)

Y

Mutasi

'

Gambar 2. Flowchart Algoritma Genetika

METODE REKAYASA

Penjadwalan Kuliah

Untuk menerapkan algoritma genetika kedalam
penjadwalan mata kuliah diperlukan beberapa proses
sehingga jadwal akan tebentuk dengan optimal sesuai
dengan aturan-aturan yang diberikan.



Pengkodean Gen

!

‘ ‘ Membangkitkan Populasi Awal ‘ ‘

:

For i:=2to Jumlah_Generasi

v

Evaluasi Fitness

1

Elitisme (Buat Copy-an Individu)

]

Seleksi

1

CrossOver (Perkawinan Silang)

1
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Gambar 3. Flowchart Algoritma Genetika

Gambar 3 merupakan . flowchart dari proses
algoritma genetika secara global-

1) Pengkodean Gen

Pengkodean dilakukan dengan mengandaikan bahwa
Mata Kuliah beserta Dosen-Pengajarnya adalah sebuah
Gen yang satu dengan lainnya berbeda seperti pada
Tabel 1. Untuk pengkodean gen dalam aplikasi ini-ada
dua macam yaitu pengkodean GA dan pengkodean
proses.

Pengkodean GA yaitu menggabung antara Kode mata
kuliah, SKS, Semester dan Kelas sebagai acuan
sehingga data mudah untuk di generate ke dalam tabel.
Contoh: 4152321026A merupakan kode Gen yang
terdiri dari 11 digit. Untuk char ke-1-8 merupakan
kode mata kuliah, untuk char ke-9 merupakan SKS,
untuk char ke-10 merupakan semester dan char ke-11
merupakan kelas yang dibuka di Jurusan Teknik
Elektro Unesa. Sedangkan untuk pengkodean proses
yaitu pengkodean yang dimulai dari 001-999 dan untuk
pemberian kodenya harus berurutan agar data tidak
kacau saat diproses. Pengkodean proses berfungsi
seperti primary key atau pemberian nomor urut pada
kode Gen

Tabel 1. Pengkodean Gen

Kode GA
4152321026A
41523210268
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.Pengkodean dilakukan pada saat penginputan data
mata kuliah dengan dosen pengajarnya ke database
dan pada saat proses pembuatan jadwal mata kuliah.
Dengan catatan pengkodean pada database harus
secara berurutan tidak boleh ada kode yang
terlewatkan. Jika terdapat lebih dari satu Dosen dalam
mengajarkan mata kuliah tertentu maka kode akan
dianggap sama, baik kode GA maupun kode yang
akan diproses.

Dari model pengkodean ini, maka dapat disusun
sebuah string yang merupakan individu yang mewakili
suatu jadwal kuliah. Misalnya: 001.002.003. Kemudian
individu ini dilakukan proses pembangkitan populasi
awal, elitisme, Seleksi, Cross Over dan Mutasi.

2) Membangkitkan Populasi Awal

Untuk membentuk populasi awal dilakukan dengan
proses pengkodean | gen, kemudian dilakukan
penggabungan  menjadi  string.  Tujuan  dari
mengkodekan data kedalam bentuk string adalah agar
data mudah untuk -diproses. Proses pembangkitan
populasi awal ini dilakukan dengan cara mengacak
gen-gen yang sudah dikodekan secara random. Setelah
itu gen akan digabung menjadi sebuah individu, tetapi
dalam proses penggabungan tersebut, gen akan dicek
apakah terdapat gen yang sama atau tidak dalam
membentuk suatu individu tersebut.

Penomoran Gen dalam Individu dimulai dari nol.
Jadi untuk Gen ke-0 dari individu pertama adalah 001,
Gen ke-1 dalam: Individu kedua adalah 002 dan
seterusnya - hingga Gen dalam Individu berakhir.
Gambar 8 merupakan flowchart untuk membuat
populasi awal dan membentuk suatu individu.

Pembangkitan pupulasi awal seperti digambarkan
pada gambar 4.

‘ ‘ POPULASI AWAL ‘ ‘

‘ Pengkodean Gen ‘
For i=1to jumlah_populasi -
For j:=1 to banyak_gen -
¢7Ya

‘ Memilih kromosom secara acak ‘

Sk apakah ada data yang
kembar?

Tidak
¥

Masukkan kedalam string dan jadikan satu

RETURN

Gambar 4. Flowchart Membuat Populasi Awal



3) Evaluasi Fitness

Nilai Fitness merupakan suatu nilai yang menyatakan
baik atau tidaknya suatu individu. Nilai Fitness ini
akan dijadikan acuan dalam mencapai nilai optimal
dari aturan-aturan yang telah ditentukan. Dalam proses
evaluasi fitness ini, terdapat dua hal terpenting yang
harus dilaksanakan yaitu men-generate individu
menjadi sebuah jadwal baru. Setelah proses generate
selesai, maka dilakukan proses pemberian nilai fitness
berdasarkan nilai pada aturan-aturan yang telah
diberikan. Nilai Fitness yang terbentuk pada satu
individu akan dibandingkan dengan nilai fitness dari
individu lain sehingga akan didapatkan individu yang
terbaik.

‘ ‘ EVALUASI FITNESS ‘ ‘

v

For i:=1 to jumlah_populasi -

v

For j;=1to banyak_gen

v

‘ ‘ Decoding dan Generate data sehingga ‘

membentuk suatu jadwal

For j;=1to banyak_gen

'

‘ ‘ Memberi nilai Fitness

RETURN

Gambar 5. Flowchart Evaluasi Fitness

4) Generate Kedalam Tabel

Proses ini bertujuan untuk memasukkan individu-
individu ke dalam tabel jadwal kuliah yang berbentuk
tiga dimensi. Tabel tiga dimensi yang dimaksud adalah
hari, jam, dan ruang yang dipakai untuk perkuliahan.

Untuk men-generate kedalam suatu tabel maka
yang harus dilakukan adalah mengambil gen dari string
individu, kemudian mengecek apakah status dari gen
itu merupakan ruang teori, praktikum atau kode
tertentu. Jika gen termasuk ruang teori maka akan
menempati ruang teori, jika gen termasuk ruang
praktikum maka akan dimasukkan pada ruang
praktikum sedangkan gen yang termasuk kode tertentu
maka akan dimasukkan pada ruang kosong sesuai
dengan status gen yaitu teori ataupun praktikum.

Model yang digunakan dalam pembuatan jadwal
mata kuliah pada aplikasi ini adalah satu jadwal jadi
yaitu satu individu, kromosom dari individu adalah
susunan jadwal berdasarkan hari, jam dan ruang,
sedangkan gen adalah satu hari, satu jam, satu ruang,
satu mata kuliah dan satu dosen.
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+< Ambil Gen mula dari Gen pertama hingga Gen terakhir

:

Bendingkan Gen pada database untuk mencari
SKS, Kode GA, ruang dan status

Y
W\{E—L

dengan sks gen kemudian simpan dalam array

Simpan posisi gen pertama pada array dan jumlahkan

!

Masukkan Gen pada Grid yang dimulai dari hari
yang telah diset pada grid kolom dan baris sesua
dengan yang tersimpan pada array

‘ Set ke ruang berikutnya

Tidak L

ruang teori sudah diisi sem
pada pengisian pertama?

Ya

Masukkan Gen pada Grid hari berikutnya dan set Gen
pada grid kolom awal dan baris awal dihari tersebut
sesuai dengan SKS dari Gen

{

Bandingkan ruang Gen dengan ruang
pada Grid

Ya
A4

Simpan posisi gen pertama pada array dan jumlahkan
dengan sks gen kemudian simpan dalam amray

IMasukkan Gen pada Grid kolom dan baris setelah
posisi sebelumnya dari hari yang diset

!

‘ Set hari ke hari selanjutnya ‘

SEIUNYE_L

tertentu?

Cariruang yang kosong dari grid kolom
dan baris ke 1 hingga grid kolom dan
baris grid terakhir

Tidak
etemu kosong?

Ya

=

L 4
] Jumlahkan SKS gen dengan posisi awal
Gen dan simpan dalam array

]

Masukkan Gen pada Grid kolom dan baris setelah
posisi sebelumnya sesuai dari array yang telah dicari

]

Gen belum terakhir

Gambar 6. Flowchart Generate Gen



5) Pemberian Nilai Fitness

Setelah data di generate maka akan diberikan suatu
nilai fitness pada tiap individu tersebut sesuai dengan
aturan-aturan yang diberikan agar terbentuk jadwal
yang optimum. Proses pemberian nilai Fitness seperti
pada gambar 7. Diasumsikan nilai terburuk adalah BR
yang dihitung dari total nilai pelanggaran pada semua
aturan-aturan yang telah dimasukkan pada database,
nilai pelanggaran gen adalah PG yang dihitung dari
total nilai pelanggaran yang dilakukan oleh setiap Gen.
Jadi individu dikatakan terbaik jika nilai PG lebih
sedikit dari pada nilai BR dan nilai Fitnessnya besar.

Aturan-aturan yang ‘harus dilaksanakan adalah
mata kuliah per semester yang berbenturan tiap harinya
atau mata kuliah = dengan , semester, sama yang
berbenturan tiap harinya akan diberi nilai pelanggaran
1, kapasitas ruang kuliah lebih kecil dengan kapasitas
mahasiswa akan diberi nilai pelanggaran 2, dosen yang
pesan waktu akan diberi nilai 5 dan jadwal dosen yang
berbenturan diberi nilai 10.

Nilai fitness didapatkan dengan cara membalikkan
nilai PG tersebut (1/PG). Apabila nilai total sama
dengan 0 (nol) maka program akan error, oleh karena
itu ditambahkan dengan suatu. nilai terkecil yang
mendekati 0 (nol) sehingga untuk mencari nilai fitness
menjadi (1/(PG + nilai yang mendekati 0)). Agar nilai
tidak terlalu kecil bisa mengubah nilai 1 menjadi 100
dan tidak akan merubah- nilai pelanggaran yang
dilakukan Gen.

Ambil Data Gen pada Grid hingga kolom
dan bars Grid berakhi

ndingkan Gen dengan kode yang
adatabel aluran, 2pakah sama?

Simpan data Gen, data jam dan har yang
ada pada grid edalam variabe!

Jumlahkan posisi awal Gen dengan SKS
sehingga dtemukan posis teraldir

Tidzk

Tidzk

Bardifghan har, posisidan aturan Gen yang ada pada
database dengan gen sebelumnya yang ada pada grid
aual dengan posisiteraldr Gen, apakeh sapa?

Ya
1

Berikan Nilai pada Gen dan
jumlehkan nila ia erjadi
pelenggaran pada Gen

Tidak ‘

BaahlobmdanN
s grd berakti,

Ya

Gambar 7. Flowchart Memperoleh Nilai Fitness
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a. Elitisme

Setelah menentukan nilai fittness tiap individu
maka hal yang dilakukan adalah mencari nilai fitness dari
individu terbaik dan nilai fitness untuk individu terjelek.
Dari nilai fitness terbaik dan terjelek maka akan
dilakukan proses elitisme. Tujuan dari elitisme agar
individu terbaik yang telah terpilih tersebut tidak hilang
dalam proses regenerasi. Elitisme dilakukan dengan cara
membuat suatu copy-an dari individu terbaik yang
ditempatkan pada individu terjelek, sehingga fitness
individu terjelek digantikan dengan fitness dari individu
terbaik. Gambar 8 merupakan flowchart elitisme.

ELITISME

!

Individu max = fitness(1)
Individu min = fitness(1)
N=1;m=1

!

For i:=2 to jumlah populasi

Fitness()<individu min Individu min = fitness(i); n=i

Tidak ‘

Fitness(i)>individu max Yap Individu max = fitness(i); m=i

Tidak

\ W5

For i:=i to jumlah populasi

y

Tukar individu ke-n menjadi
individu ke-m

:

3

RETURN

Gambar 8. Flowchart Elitisme

=

A

b. Seleksi

Seleksi menggunakan metode roda roulette yang
diperoleh dari nilai fitness untuk masing-masing individu
yang diputar secara acak. Individu dengan nilai fitness
terbesar mempunyai kemungkinan terpilih lebih banyak
dibanding individu dengan nilai fitness rendah. Gambar 9
merupakan Flowchart Seleksi Roulette Wheel (Roda
Roulette).



ROULETTE WHELL

v

For iz=1 to jumlah populasi ol

Y

Fitness<individu min

Ya

‘ Hitung total fitness ‘

v

o

For iz=1 to jumlah populasi -y

Y

Fitness<individu min

Ya

‘ Hitung prosentasi fitness ‘

For j=1 to prosentasi

Tamp=tamp+1
Masukkan data ke-i ke rolet[tamp]

(]

ﬂ
S\

For iz=1 to jumlah populasi =l

Y

Fitness<individu min Tidak-

Ya

R=random(tamp)
Pilih=rolet[R]

Y
Set indvidu ke-l
menjadi rolet[R]

Gambar 9. Flowchart Roulette Wheel

6) Cross Over

Cross over dilakukan jika nilai random kurang dari
probabilitas cross over. Proses cross over dilakukan
dengan cara menukarkan seluruh gen yang terpilih
mulai dari gen awal hingga gen terakhir. Flowchart
Proses cross over seperti digambarkan pada gambar 10.

7)  Mutasi

Mutasi dilakukan jika nilai random kurang dari
probabilitas mutasi. Proses dari mutasi adalah
menukarkan tempat pasangan gen yang terpilih.
Gambar 11 merupakan flowchart dari Mutasi.
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I CROSSOVER I

Fori:=1to jumlah_populasi -

1f < probCO

Ya

awd:=random(banyak_gen)
ahir=random(banyak_gen-awal}t1

Forj:=1to banyak_gen -~
IfF1in Ya Pindah gen ke gen
[awal..akhi] tampungan
T\*k
Forj:=0to banyak_gen-1

. Pindah gen ke gen
i< awal or=banyak gen Ya

Tidak
A J

Forj:=0to banyak_gen-1 -~

Gabungkan gen agar menjadi
satu gen terhak

Tidak

RETURN

Gambar 10. Flowchart Cross Over

Ya
A

Tempat1=random(banyak_gen)
Tempat2=random(banyak_gen)
Tidak

!

‘Tukarkan individu gen Tempat1 dengan
Tempat2

o

Gambar 11. Flowchart Mutasi



HASIL UJI COBA DAN PEMBAHASAN

Di dalam aplikasi penjadwalan mata kuliah hal yang
perlu dilakukan untuk membuat jadwal mata kuliah
adalah data mata kuliah, data dosen, data mata kuliah
beserta dosen pengajarnya, data jam kuliah, data ruang
kelas, aturan-aturan yang akan diterapkan. Jika data
tersebut sudah lengkap dapat dilakukan proses
pembuatan jadwal mata kuliah dan membuat laporan.

Data Mata Kuliah
Data-data mata kuliah mulai dari kode mata kuliah,
nama mata kuliah, SKS, Semester angkatan dan prodi.

a.

b. Data Dosen

Data dosen terdiri dari NIP, nama dosen, keterangan
mengapa dosen tidak dapat mengajar, dan status dosen
bisa mengajar ataupun tidak.
c¢. Data Mata Kuliah Beserta Dosen Pengajarnya
Data terdiri dari kode GA ‘(harus 3 digit) yang
otomatis akan terisi jika mata kuliah telah dipilih, dosen
yang mengajar (jika lebih dari satu dosen maka kode dan
kode GA datanya harus sama); studi (Program studi yang
ada), kelas (A, B, C atau D), SKS yang akan terisi
otomatis jika mata kuliah telah terpilih.

Kode harus berurutan antara 001 s/d 999 tidak
boleh ada data yang dilewati “karena proses dalam
pembentukan- jadwal akan kacau jida ada kode yang
terlewatkan.

d. Jam Perkuliahan

Data-data jam perkuliahan mulai hari senin hingga
hari jum’at dan mulai jam ke-1 sampai ke-14. Data terdiri
dari nama hari, jam--awal perkuliahan, jam akhir
perkuliahan, kode hari, kode jam dan status-aktif atau
tidaknya jam perkuliahan (hanya untuk hari jum’at).

Aturan-Aturan

Aturan-aturan ~berupa aturan yang tidak boleh
dilanggar dan yang harus dilakukan dalam membuat
jadwal agar optimal.. Pada aturan-aturan ini harus
ditentukan dulu nilai dari setiap aturan untuk pembuatan
jadwal.

€.

f. Data Ruang
Data ruang yang harus dimasukkan adalah kode ruang
(harus 6 digit), nama ruang dan aktif atau tidaknya ruang

kelas serta termasuk ruang praktikum atau teori.

Setelah semua data lengkap maka hal yang harus
dilakukan sebelum proses penjadwalan yaitu menentukan
jumlah populasi yang akan dibangkitkan dan jumlah
generasi dari populasi yang dibangkitkan serta
probabilitas dari Cross Over dan probabilitas dari Mutasi.

Setelah jadwal selesai maka akan didapatkan
maksimal fitness dan minimal fitness. Gambar 12
merupakan tampilan saat jadwal mata kuliah telah
terbentuk.
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Gambar 12. Jadwal Mata Kuliah

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan ' yang dapat diambil dari pembuatan
aplikasi dan ini adalah untuk membuat jadwal yang
optimal dapat dilakukan dengan menggunakan metode
algoritma genetika. Agar jadwal dapat terbentuk optimum
memerlukan suatu aturan—aturan yang ada pada Jurusan
Teknik " Elektro Unesa.~Dan setiap aturan, akan
menentukan seberapa optimum suatu jadwal mata kuliah
yang akan terbentuk.Cara menerapkan algoritma genetika
adalah dengan membuat individu- yang berasal dari
kumpulan data mata kuliah berserta dosen pengajar dan
kelas yang dibuka untuk mata kuliah tersebut. Sedangkan
kromosomnya adalah hari serta jam- untuk-perkuliahan
dan gennya adalah satu mata kuliah beserta dosen
pengajarnya. Setelah terbentuk . individu maka dibuat
populasi yang terdiri- dari beberapa individu. Lalu
menjadi proses regenerasi.sehingga didapatkan satu
individu terbaik yang bertahan dan memiliki nilai fitness
tertinggi. Individu ini akan membentuk suatu jadwal mata
kuliah. Karena aplikasi ini disesuaikan dengan keadaan
yang ada pada Jurusan Teknik Elektro Unesa maka
aplikasi diharapkan bisa diterapkan untuk jurusan
tersebut. Serta hasil jadwal mata kuliah yang terbentuk
bisa diterapkan untuk jadwal mata kuliah yang ada pada
Jurusan Teknik Elektro Unesa.

Saran

Untuk pengembangan aplikasi penjadwalan ini agar
jadwal mata kuliah yang terbentuk bisa optimum maka
diperlukan penambahan aturan-aturan. Selain itu dalam
pengembangannya diharapkan mampu membuat jadwal
mata kuliah dengan waktu proses lebih singkat dan
mampu menyimpan jadwal untuk tiap semesternya
kedalam suatu file, sehingga sewaktu-waktu data
diperlukan, bisa langsung dibuka dan langsung dicetak.
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